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KEMAMPUAN SISWA DALAM MENDESAIN DAN MENYELESAIKAN 
PERMASALAHAN MATEMATIKA PADA PEMBELAJARAN DENGAN 
STRATEGI PROBLEM POSING 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kemampuan siswa dalam mendesain 
soal dan pemecahan masalah matematika pada materi bangun ruang limas kelas VIII 
semester genap. Kemampuan dalam mendesain soal ada 3 kategori yaitu kemampuan 
tinggi, sedang dan rendah, sedangkan pemecahan masalah ada 4 kriteria yaitu 
memahami masalah, membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana 
pemecahan masalah dan melakukan pengecekan kembali dari apa yang telah 
dikerjakan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah 8 siswa yang diambil dari kelas VIIIC di SMP N 2 Sawit tahun ajaran 
2016/2017. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
teknik wawancara, tes, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber, sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan siswa dengan 
kemampuan mendesain soal dengan tiga kategori yang paling tinggi presentasenya 
sebesar 72,42% berarti siswa selama pengerjaan mendesain soal sudah 
menambahkan informasi dan mendesain soal rendah sebesar 30%bahwa siswa 
selama pengerjaan mendesain soal belum sesuai hanya menggunakan informasi  
telah ada. Pemecahan masalah berdasarkan teori Polya dengan 4 kategori yang paling 
tinggi presentasenya sebesar 26,48% bahwa siswa selama mengerjakan sudah dapat 
menggambar limas atau menuliskan rumus dan presentase paling rendah 22,88% 
bahwasiswa selama pengerjaan melakukan pengecekan kembali hanya 
menyimpulkan hasil penghitungannya.  
Kata Kunci: Kemampuan, Mendesain Soal, Pemecahan masalah, Problem Posing 
 
ABSTRACT 
The aims of this study was to describe the ability of students in question designing 
and problem solving on the topic of pyramid in 8th grade of second semester. There 
are three categories that concluded about the ability in question designing, they : the 
ability of high, medium and low, while there are fourcriteriaof problem solving are 
understanding of the problem, making of troubleshooting plan, implementation of the 
plan and checking back. The type of this research is qualitative research. The 
subjects were 8 students drawn from class VIII C SMP N 2 academic year 
2016/2017. The techniques of collecting data used in this research is interview, test, 
and documentation. The data validity uses a triangulationsource, while data analysis 
techniques using data reduction, data presentation and conclusion. The results of 
this study indicate students with the ability to design questions with the three 
categories of the highest percentage of 72.42% means that students during the design 
of the work has added information and designing a low problem of 30% that the 
students during the design work is not appropriate yet only using the existing 
information . Problem solving based on Polya theory with 4 categories with the 
highest percentage of 26.48% that the students during the work have been able to 
draw the limas or write the formula and the lowest percentage of 22.88% that the 
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students during the course of doing the re-checking just concluded the result of the 
counting. 
Keywords: Ability, Designing Questions, Troubleshooting, Problem Posing 
 
1. PANDAHULUAN 
Kemampuan penalaran digunakan pada salah satu kompetensi yang ingin dicapai 
dalam proses pembelajaranmatematika.Penalaran merupakan proses berpikir, 
menggunakan prinsip-prinsip logika deduktif atau induktif (Sukmadinata, 2009: 9). 
Salah satu cara untuk memberikan rangsangan yang lebih terarah pada kemampuan 
siswa yaitu dengan mendesain soal dan memecahkan masalah pada pembelajaran 
dengan Strategi Problem Posing. Menurut Cankoy & Darbaz (2010: 11) berpendapat 
bahwa dengan Problem Posing dapat membantu siswa memperluas apa yang mereka 
ketahui untuk mengembangkan kelancaran matematis dan melibatkan mereka 
pemikiran tingkat tinggi. 
Hal itu didukung oleh Sutawijaya (Hidayah, 2013: 4) yang menyatakan bahwa, 
“Merumuskan kembali masalah atau pengajuan soal matematika merupakan salah 
satu cara untuk memperoleh kemajuan dalam pemecahan masalah”. Menurut Sari 
(2014: 54) pemecahan masalah itu meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang pendekatan matematika, menyelesaikan pendekatan, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
Silver (1996: 523)mengklarifikasi 3 aktivitas dalam membuat soal, yaitu:  
1.1 Pre-solution Posing merupakan pembuatan soal berdasarkan lingkungan atau 
infomasi yang telah diberikan oleh guru. 
1.2 Within-solution posing merupakan pembuatan soal yang masih dalam proses 
penyelesaian. Kemudian dibuat penyederhanaan dari soal yang sedang 
diselesaikan. Maka dari pembuatan soal yang telah di sederhanakan akan 
membantu penyelesaian soal semula. 
1.3 Post-solution Posing yaitu siswa merubah tujuan atau soal yang telah 




Patmaningrum (2011: 18) menyebutkan bahwa salah satu kriteria bentuk 
mendesain soal adalah tingkat kemampuan setiap siswa. Tingkat kemampuan ini 
dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu: 
a. Tingkat Kemampuan Mendesain Soal Rendah (mudah)  
Mendesain soal dikategorikan sebagai masalah mudah, apabila untuk mendesain 
soal yang diajukan langsung menggunakan data yang ada. 
b. Tingkat Kemampuan Mendesain Soal Sedang  
Mendesain soal dikategorikan masalah sedang, apabila untuk mendesain soal 
yang diajukan tidak hanya menggunakan data yang ada, menggunakan satu 
prosedur penyelesaian saja.  
c. Tingkat Kemampuan Mendesain Soal tinggi (sulit)  
Mendesain soal dikatakan sebagai masalah sulit, apabila mendesain soal yang 
diajukan tidak hanya menggunakan data yang ada, menggunakan lebih dari satu 
prosedur penyelesaian. 
Menurut Polya dalam (Anwar, 2013: 3) terdapat empat langkah dalam 
memecahkan masalah, yaitu: 
a. Memahami masalah 
Pada langkah ini siswa harus memahami masalah menggunakan kata-kata 
mereka sendiri, agar mereka lebih paham dengan bahasa mereka. 
b. Menyusun rencana 
Kegiatan ini, siswa harus membuat rencana unutuk menyelesaikan masalah pada 
soal. Serta mengumpulkan informasi-informasi dan data-data yang telah ada atau 
sudah dipelajari sebelumnya. 
c. Melaksanakan rencana 
Rencana yang telah dilakukan dan dikembangkan sebelumnya melalui 
penguasaan konsep dan berbagai strategi.  
d. Memeriksa kembali 
Penyelesaian yang telah diperoleh harus diteliti ulang sehingga benar-benar 




2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualititatif, karena peneliti 
melakukan analisis kemampuan siswa dalam mendesain soal dan pemecahan 
masalah matematika pada materi bangun ruang limas kelas VIII semester genap. 
Data penelitian ini berupa tingkat kemampuan siswa dalam mendesain soal dan 
pemecahan masalah matematika pada materi bangun ruang limas. Sedangkan sumber 
data dalam penelitian ini adalah soal yang dibuat oleh peneliti yang sudah divalidasi 
oleh dua guru mata pelajaran matematika. Adapun narasumber dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII yang akan diambil 8 siswa dari kelas VIII C SMP N 2 Sawit 
diperoleh sesuai hasil analisis yang berbeda. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 1) Teknik tes digunakan 
untuk Untuk mengetahui serta mengukur kemampuan mendesain dan menyelesaikan 
permasalahan soal matematika dengan strategi Problem Posing, 2) Teknik 
dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan mengenai 
langkah-langkah siswa dalam mendesain soal dan pemecahan masalah, 3) Teknik 
wawancara digunakan untuk memperoleh data yang lebih akurat mengenai tingkat 
kemampuan siswa dalam mendesain soal dan pemecahan masalah. 
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu peneliti menggunakan indikator 
kemampuan mendesain soal dan pemecahan masalah dalam soal yang diberikan. 
Data yang didapatkan peneliti berupa pekerjaan atau jawaban siswa dari soal yang 
diberikan. Pekerjaan atau jawaban siswa selanjutnya dinilai bedasarkan pedoman  
indikator kemampuan mendesain soal dan indikator pemecahan masalah. 
Kemampuan dari satu kelas siswa kemudian di pilih 8 siswa dengan kemampuan 
yang berbeda. Kemudian analisis dari pekerjaan siswa tersebut dengan menggunakan 
tingkatan kemampuan mendesain soal dan pemecahan masalah. 
Keabsahan data dalam penelitian ini peneliti dapat dilakukan dengan 
menggunakan triangulasi sumber. Peneliti mengguanakan triangulasi sumber dengan 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil kelas VIII C sebanyak 25 
siswa dengan subjek penelitian yaitu 3 kelompok siswa dalam mendesain soal dan 2 
kelompok siswa dalam pemecahan masalah. Analisistingkatan kemampuan 
mendesain soal terhadap siswa kelompok R1 dan R5, R7 dan R8, R2 dan R3.Peneliti 
mengambil contoh soal tersebut pada kemampuan mendesain soal karena memenuhi 
ketiga jenis kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Serta analisis tingkatan 
kemampuan pemecahan masalah terhadap siswa R1 dan R8dan R3 dan R7. Peneliti 
mengambil contoh soal tersebut pada kemampuan pemecahan masalah karena ada 
siswa yang mengerjakan benar semua dan ada yang salah semua 
3.1 Mendesain Soal 
Pada siswa R1 dan R5 dalam mendesain soal memenuhi kemampuan tinggi. 
Pada siswa R7 dan R8 dalam mendesain soal memenuhi kemampuan sedang. 
Pada siswa R2 dan R3 dalam mendesain soal memenuhi kemampuan rendah. 
Berikut adalah soal yang menunjukkan indikator kemampuan siswa dalam 
mendesain soal., 
Soal (Pre-solution Posing) 
Petunjuk Soal :   
- Amati dan pahami soal nomor 1a 
- Berdasarkan soal yang telah kalian amati dan pahami, buatlah soal sesuai 
dengan soal nomor 1a dengan  materi yang telah kita bahas yaitu Volume 
Limas 
- Selanjutnya kalian jawab soal yang telah kalian buat sendiri pada lembar 
jawab yang telah disediakan 
- Serta gambarlah limas berdasarkan soal yang telah kalian buat 
Ali memiliki alas kayu berbentuk seperti pada gambar  
 
    4 cm 
 8 cm 
6 
 
Kemudian Ali ingin membuat mainan dari kayu berbentuk limas dengan tinggi 
limas 9 cm. 
3.1.1 Kemampuan Tinggi 




Gambar 1 Penggalan Pekerjaan R1 dan R5 
Hasil wawancara siswa berdasarakanGambar 1 adalah sebagai berikut. 
P : “Apakah kamu paham dengan soal no 1a ?” 
R5 : “Paham bu, disuruh membuat soal bu.” 
P : “Berarti kamu paham panjang dan lebar dari alas kayunya?” 
R5 : “Paham bu, alasnya kan berbentuk persegi panjang dengan 
panjang 8 cm dan lebar 4cm.” 
P : “Kenapa pertanyaannya volume limas?”  
R5 : “Karena baca petunjuknya bu dan informasi yang telah 
diberikan dapat untuk mencari volume limas.” 
Hasil Gambar 1 dan wawancara menunjukkan bahwa subjek R1 dan R5 
mendesain soal sudah berdasarkan petunjuk dan informasi yang telah 
diberikan. Pada tahap ini, siswa dapat mengetahui panjang dan lebar alas 
limas dari persegi panjang. Serta tidak merubah atau mengurangi informasi 
yang telah diberikan. 
3.1.2 Kemampuan Sedang 









Hasil wawancara siswa berdasarakan Gambar 2adalah sebagai berikut. 
P : “Apakah kamu paham dengan soal no 1a ?” 
R8 : “Paham bu.” 
P : “ No. 1a perintahnya apa?” 
R8 : “membuat soal bu.” 
P : “Menurut kamu untuk mendesain soal harus menggunakan 
bahasamu sendiri atau sesuai dengan informasi yang telah 
diberikan? ” 
R8 : “Menurut saya dengan bahasa sendiri bu tetapi tidak merubah 
angkanya saja.” 
P : “Kenapa harus pakai bahasa sendiri ?”  
R8 : “Karena dengan bahasa sendiri bisa lebih paham maksud dari soal 
yang kita buat bu.” 
Hasil Gambar 2 dan wawancara menunjukkan bahwa subjek R7 dan R8 
mendesain soal menghilangkan sebagian informasi yang telah diberikan. 
Pada tahap ini, siswa dapat mengetahui panjang dan lebar alas limas yang 
berbentuk persegi panjang tetapi menghilangkan nama Ali dan alas persegi 
panjang yang berbentuk kayu. 
3.1.3 Kemampuan Rendah 




Gambar 3 Penggalan Pekerjaan R2 dan R3 
Hasil wawancara siswa berdasarakanGambar 3adalah sebagai berikut. 
P : “Apakah kamu paham dengan soal no 1a ?” 
R7 : “Belum begitu paham bu.” 
P : “ Belum paham bagian mananya?” 
R7 : “Petunjuk dan informasi yang diberikan.” 
P : “Coba kamu pahami lagi.” 
R7 : (memahami) 
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P : “Bagaimana sudah paham?”  
R7 : “Belum bu.” 
P : “Kalian harus mendesain soal sesui petunjuk dan informasi yang 
telah diberikan.” 
Hasil Gambar 3 dan wawancara menunjukkan bahwa subjek R2 dan R3 
tidak mendesain soal sesuai petunjuk. Pada tahap ini, siswa dapat 
mengetahui panjang dan lebar alas limas yang berbentuk persegi panjang 
tetapi seperti menuliskan apa yang diketahui pada aspek memahami soal. 
 
3.2 Pemecahan Masalah 
Pada  siswaR1 dan R8 sudah mampu menyelesaikan soal pada semua aspek. 
Padasiswa R3 dan R7 belum mampu menyelesaikan soal pada semua aspek. 
Berikut adalah soal yang menunjukkan indikator kemampuan siswa dalam 




Gambar 4 Soal 2a 
3.2.1 Kemampuan memahami masalah 
Berdasarkan soal Gambar 4 berikut salah satu contoh gambar pekerjaan 




Gambar 5 Penggalan Pekerjaan R1 dan R8 
Hasil Gambar 5 dan wawancara menunjukkan bahwa subjek R1 dan R8 
dengan model polya pada tahapan memahami masalah. Pada tahap ini, 
siswa dapat memahami unsur yang belum ada, sehingga dalam menulis 
apa yang diketahui dan ditanyakan sudah benar.  
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Berdasarkan soal pada Gambar 4 berikut salah satu contoh gambar 





Gambar 6 Penggalan Pekerjaan R1 dan R8 
Hasil Gambar 6 dan wawancara menunjukkan bahwa subjek R1 dan R8 
dengan model polya pada tahapan memahami masalah. Pada tahap ini, 
siswa dapat memahami unsur mana yang akan menjadi alas dan tinggi dari 
alas limas, sehingga dalam menulis apa yang diketahui dan ditanyakan 
sudah benar.  
Sedangkan terdapat siswa yang belum paham dalam memahami soal untuk  




Gambar 7 Penggalan Pekerjaan R3 dan R7 
Hasil Gambar 7 dan wawancara menunjukkan bahwa subjek R3 dan R7 
dengan model polya pada tahapan memahami masalah. Pada tahap ini, 
siswa belum  memahami mana yang akan menjadi tinggi dari alas limas 
dan tinggi limas, sehingga dalam menulis apa yang diketahui dan 
ditanyakan belum tepat.  
3.2.2 Kemampuan menyusun rencana 
Berdasarkan soal pada Gambar 4 berikut salah satu contoh gambar 





Gambar 8 Penggalan Pekerjaan R1 dan R8 
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Hasil Gambar 8 dan wawancara menunjukkan bahwa subjek R1 dan R8 
dengan model polya pada tahapan menyusun rencana. Pada tahap ini, 
siswa mampu menggambar segitiga sesuai dengan soal, serta menulis 
rumus pythagoras dengan tepat. 
Berdasarkan soal pada Gambar 4 berikut salah satu contoh gambar 




Gambar 9 Penggalan Pekerjaan R1 dan R8 
Hasil Gambar 9 dan wawancara menunjukkanbahwa subjek R1 dan R8 
dengan model polya pada tahapan menyusun rencana. Pada tahap ini, 
siswa mampu menggambar bangun limas dengan alasnya sesuai dengan 
soal dan menuliskan rumus sudah tepat.  
Sedangkan terdapat siswa yang belum pahamdalam menyusun rencana 




Gambar 10 Penggalan Pekerjaan R3 dan R7 
Hasil Gambar 10 dan wawancara menunjukkan bahwa subjek R3 dan R7 
dengan model polya pada tahapan menyusun rencana. Pada tahap ini, 
siswa belum paham bentuk-bentuk dari segitiga. Tetapi siswa sudah tepat 
menuliskan rumus pythagoras. 
Siswa juga ada yang belum paham dalam menyusun rencana untuk 





Gambar 11 Penggalan Pekerjaan R3 dan R7 
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Hasil Gambar 11 dan wawancara bmenunjukkan bahwa subjek R3 dan R7 
dengan model polya pada tahapan menyusun rencana. Pada tahap ini, 
siswa mampu menggambar bangun limas tetapi alasnya belum sesuai 
dengan soal yang diberikan dan salah menuliskan rumus luas segitiga. 
3.2.3 Kemampuan melaksanakan rencana 
Berdasarkan soal pada Gambar 4 berikut salah satu contoh gambar 




Gambar 12 Penggalan Pekerjaan R1 dan R8 
Hasil Gambar 12 dan wawancara menunjukkanbahwa subjek R1 dan R8 
dengan model polya pada tahapan melaksanakan rencana. Pada tahap ini, 
siswa mampu membuat rencana pemecahan masalah. Siswa menggunakan 
rumusnya sudah tepat dan menghitungnya sudah benar. 
Berdasarkan soal pada Gambar 4 berikut salah satu contoh gambar 








Gambar 13 Penggalan Pekerjaan R1 dan R8 
Hasil Gambar 13 dan wawancara menunjukkan bahwa subjek R1 dan R8 
dengan model polya pada tahapan melaksanakan rencana. Pada tahap ini, 
siswa mampumembuat rencana pemecahan masalah yaitu menggunakan 









Gambar 14 Penggalan Pekerjaan R3 dan R7 
Hasil Gambar 14 dan wawancara menunjukkan bahwa subjek R3 dan R7 
dengan model polya pada tahapan melaksanakan rencana. Pada tahap ini, 
siswa belum mampu membuat rencana pemecahan masalah, akibat dari 
kesalahan menulis rumus segitiga pada menyusun rencana. Walaupun 
dalam proses perhitungan sudah tepat, hasilnya tetap salah. 
3.2.4 Kemampuan memeriksa kembali 
Berdasarkan soal pada Gambar 4 berikut salah satu contoh gambar 





Gambar 15 Penggalan Pekerjaan R1 dan R8 
Hasil Gambar 15 dan wawancara menunjukkanbahwa subjek R1 dan R8 
dengan model polya pada tahapan memeriksa kembali. Pada tahap ini, 
siswa mampu memeriksa kembali dengan rumus yang berbeda, hasilnya 
pun sama dengan perhitungan konsep melaksanakan rencana. 
Berdasarkan soal pada Gambar 4 berikut salah satu contoh gambar 




Gambar 16 Penggalan Pekerjaan R1 dan R8 
Hasil Gambar 16 dan wawancara menunjukkanbahwa subjek R1 dan R8 
dengan model polya pada tahapan memeriksa kembali. Pada tahap ini, 
siswa menggunakan rumus dengan penggabungan bangun limas dengan 
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luas alasnya, sehingga dalam menghitungnya hanya dengan satu rumus. 
Hasilnya sama dengan penghitungan pada konsep melaksanakan rencana. 
Sedangkan terdapat siswa yang belum paham dalam memeriksa kembali 
 
 
Gambar 17 Penggalan Pekerjaan R3 dan R7 
Hasil Gambar 17 dan wawancara menunjukkan bahwa subjek R3 dan R7 
dengan model polya pada tahapan memeriksa kembali. Pada tahap ini, 
siswa belum mampu memeriksa kembali, karena hanya menuliskan hasil 
dari melaksanakan rencana. 
Hasil wawancara  siswa yang menyelesaikan soal adalah sebagai berikut. 
P : “Apakah kamu paham dengan soal no 2a ?” 
R8 : “Paham bu.” 
P : “Yang diketahui dalam soal apa dik?” 
R8 : “Panjang sisi a 4 cm, panjang sisi b 5 cm, dan tinggi limas 6 cm. 
P : “Coba adek sebutkan rumusnya apa saja!” 
R8 : “ c2=a2+b2, Luas segitiga = 
1
2




Lpersegi panjang ×tlimas” 
P : “Lalu dari soal tadi apa yang ditayakan?” 
R8 : “Mencari panjang sisi b kemudian mencari volume limas T.ABCD.” 
P : “Bagaimana cara menghitung panjang sisi b dan  volumenya dik?” 
R8 : “Mencari panjang sisi b menggunakan rumus teorema pythagoras 
dan untuk mecari volumenya menghitung luas segitiga kemudian 
menghitung volumenya. 
P : “Bagaimana cara adek mengecek kembali hasil perhitungannya?” 
R8 : “Untuk mengecek kembali panjang sisi b menggunakan rumus 
teorema  pythagoras selain rumus yang terdapat pada melaksanakan 




Hasil wawancara dengan salah satu siswa yang menyelesaikan soal adalah sebagai 
berikut. 
P : “Apakah kamu paham dengan soal no 2a ?” 
R3 : “Paham bu.” 
P : “Yang diketahui dalam soal apa dik?” 
R3 : “panjang sisi a 4 cm, panjang sisi b 5 cm, dan tinggi limas 6 cm. 
P : “Coba adek sebutkan rumusnya!” 
R3 : “ c2=a2+b2, Luas segitiga = 
1
2




Lpersegi panjang ×tlimas” 
P : “Lalu dari soal tadi apa yang ditayakan?” 
R3 : “Mencari panjang sisi yang belum diketahui yaitu panjang sisi b 
kemudian mencari volume limas T.ABCD.” 
P : “Bagaimana cara menghitung panjang sisi b dan  volumenya dik?” 
R3 : “Mencari panjang sisi b menggunakan rumus teorema pythagoras 
dan untuk mevari volumenya menghitung luas segitiga kemudian 
menghitung volumenya. 
P : “Tinggi alas dari volume limas berapa dik?” 
R3 : “ya 6 cm, bu.” 
P : “Terus mencari panjang sisi b buat apa dik?” 
R3 : “oh iya bu. Buat tinggi alas volume limas.” 
P : “Bagaimana cara adek memeriksa kembali hasil perhitungannya?” 
R3 : “Saya menuliskan hasil dari perhitungan melaksanakan rencana.” 
 
Berdasarkan presentasi kemampuan mendesain soal tinggi adalah sebesar 
71,42% pada soal Within-solution posing. Siswa dalam mendesain soal sudah sesuai, 
karena siswa teliti dalam membaca petunjuk yang telah diberikan. Siswa juga telah 
paham dengan informasi yang telah dibagikan, sehingga dalam mendesain soal siswa 
tidak hanya menggunakan data yang sudah ada, namun juga diolah terlebih dahulu 
atau ditambah data. Presentasi kemampuan mendesain soal sedang adalah sebesar 
30,43% pada soal Post-solution Posing. Siswa dalam mendesain soal hampir sesuai, 
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karena siswa kurang teliti dalam membaca petunjuk yang telah diberikan. Siswa juga 
kurang paham dengan informasi yang telah dibagikan, sehingga dalam mendesain 
soal siswa tidak hanya menggunakan data yang sudah ada. Tetapi ada siswa merubah 
informasi yang telah ada tetapi tidak merubah maksudnya. Presentasi kemampuan 
mendesain soal rendah adalah sebesar 30%. Siswa dalam mendesain soal sudah tidak 
sesuai, karena siswa tidak teliti dalam membaca petunjuk yang telah diberikan. Siswa 
juga tidak paham dengan informasi yang telah dibagikan, saat mendesain soal siswa 
hanyaseperti menuliskan apa yang diketahui dala infomasi yang diberikan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nisa (2014) 
menyimpulkan bahwa siswa dalam mendesain soal yang memiliki kemampuan 
rendah tidak dapat menjelaskan informasi yang diperlukan dan tidak menggunakan 
rumus yang sesuai dengan soal yang di desain. Sedangkan oleh Hidayah (2013) 
bahwa pembelajaran matematika dengan mendesain soal akan membuat siswa aktif 
dan kreatif, terlihat dari kemampuan siswa mengembangkan soal matematika sendiri 
berdasarkan materi yang telah di berikan. 
Sedangkan pada kemampuan pemecahan masalah, presentasi kemampuan 
pemahaman sebesar  25,85 %. Pada kemampuan pemahaman soal siswa sudah 
mampu mengidentifikasi masalah nyata ke dalam bahasa matematika karena siswa 
paham dengan soalnya. Sedangkan dalam pemahaman soal ada beberapa siswa 
belum mampu mengidentifikasi masalah nyata ke dalam bahasa matematika karena 
siswa tidak paham dengan soalnya. Presentasi kemampuan membuat rencana sebesar  
26,48 %. Pada kemampuan membuat rencana, siswa sudah mampu menuliskan 
rumus teorema pythagoras, luas alas limas dan volume limas. Beberapa siswa belum 
mampu menuliskan rumus luas alas limas dan volume limas, kebanyakan siswa lupa 
dengan rumusnya. Presentasi kemampuan pemahaman sebesar  24,79 %. Pada 
kemampuan melaksanakan rencanasiswa sudah mampu menyelesaikan 
perhitungannya sudah tepat. Sedangkan ada siswa kurang teliti saat proses 
melaksanakan rencana. Presentasi kemampuan memeriksa kembali sebesar  22,88%. 
Pada kemampuan memeriksa kembali, siswa sudah mampu menuliskan rumus yang 
lain dari teorema pythagoras, luas alas limas dan volume limas. Sedangkan ada 
beberapa siswa belum mampu menuliskan rumus rumus yang lain dari teorema 
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pythagoras, luas alas limas dan volume limas, kebanyakan siswa hanya menuliskan 
hasil dari melaksanakan rencana. Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Farida (2015), menyimpulkan bahwa sebagian besar  siswa 
tidak menuliskan kesimpulan karena siswa cenderung ingin menyingkat jawaban dan 
tidak terbiasa dalam menuliskan kesimpulan dan Mawaddah (2015) bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada penelitian ini meliputi aspek 
membuat rencana pemecahan masalah berada pada kualifikasi baik. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 
kesimpulan yang memenuhi kemampuan tinggi dalam mendesain soal tinggi adalah 
sebesar 71,42% pada soal Within-solution posing berarti sudah sesuai dari petunjuk 
yaitu menambahkan struktur yang berkaitan dengan informasi yang diberikan. Siswa 
yang mendesain soal sedang adalah sebesar 30,43% pada soal Post-solution Posing 
berarti bahwa sebagian siswa merubah informasi yang diberikan tetapi tidak 
mengubah maksud masalah. Siswa yang mendesain soal rendah adalah sebesar 30% 
pada soal Pre-solution Posing yaitu mendesain soalnya hanya menggunakan 
langsung informasi  yang ada tanpa mengubah informasi atau menambahkan 
informasi. Sedangkan siswa yang memenuhi kemampuan pemecahan masalah yaitu 
memeriksa kembali dari apa yang telah dikerjakan. Prosentasenya sebesar 22,88% 
berarti bahwa sebagian siswa selama pengerjaan melakukan pengecekan kembali 
hanya menyimpulkan hasil penghitungannya saja. Prosentasenya tertinggi pada siswa 
yang memenuhi kemampuan pemecahan masalah yaitu membuat rencana. Prosentase 
sebesar 26,48% berarti bahwa siswa selama mengerjakan sudah dapat membuat 
rencana pemecahan masalah.  
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